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Ir. Ashry Mukhtar, MS3) 
 
Pakan ternak domba adalah konsentrat dan hijauan ( rumput). Musim 
kemarau ketersediaannya terbatas, sehingga digunakanlah jerami padi untuk pakan 
yang jumlahnya banyak dan melimpah. Tetapi jerami padi mempunyai daya cerna 
yang rendah sehingga dilakukan suatu usaha untuk meningkatkan kecernaan dari 
jerami padi tersebut. Salah satu cara dengan memberikan suplemen probiotik EM4 
pada domba sehingga dapat meningkatkan keceraan jerami padi. 
Probiotik dapat didefinisikan sebagai pakan aditif dalam bentuk mikroba 
hidup, baik secara tunggal maupun campuran dari berbagai spesies. EM4 terdiri dari 
bakteri asam laktat  (Lactobasillus spp), Steptomyces sp dan jamur pengurai sellulosa. 
Sehingga dengan ditambahkannya EM4 jumlah bakteri dalam rumen meningkat dan 
jerami padi akan lebih cepat terdegradasi  menjadi senyawa-senyawa yang dapat 
dimanfaatkan oleh ternak. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 
EM4 terhadap peningkatan kecernaan ransum domba lokal jantan. Penelitian 
dilaksanakan selama 8 minggu, dari tanggal 28 September sampai 22 November 2009 
di Kandang Percobaan Jatikuwung Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 
sebelas Maret Surakarta. 
 Penelitian menggunakan 12 ekor domba lokal jantan dengan bobot badan rata-
rata 11,28 + 1,17 kg. Konsentrat yang digunakan adalah konsentrat BC 132 yang 
diproduksi oleh PT. Nutrifeed Puspitasari dan pemberian probiotik cair EM4 yang 
diproduksi oleh PT. Songgolangit Persada. Rancangan percobaan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 perlakuan (P0, P1, P2, dan P3). Masing-
masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan. Perlakuan yang di gunakan adalah P0, P1, 
P2, dan P3 menggunakan ransum dasar (70 % jerami + 30 % konsentrat). 
Perbedaannya terlihat pada pemberian EM4 dengan dosis masing-masing perlakuan 
yaitu P0 = 0cc; P1 = 0,5cc; P2 = 1cc; P3 = 1,5cc. Parameter yang diamati meliputi 
konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering, dan 
kecernaan bahan organik. 
Hasil penelitian mendapatkan data masing-masing perlakuan P0, P1, P2, dan 
P3 berturut - turut untuk konsumsi bahan kering adalah 431,58; 442,15; 452,55; dan 
489,93 gram/ekor/hari, konsumsi bahan organik adalah 316,69; 323,61;  331,46; dan 
358,44 gram/ekor/hari, kecernaan bahan kering adalah 57,00; 59,05; 60,33; dan 62,39 
%, kecernaan bahan organik adalah 54,54; 58,35; 59,80; dan 61,58 %. 
 Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pemberian suplemen probiotik 
EM4 berbeda tidak nyata (P > 0,05) terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi 
bahan organik, kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik. Dari hasil 
penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian suplemen probiotik EM4 
ternyata tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, 
kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik pada ransum domba lokal 
jantan. 
 
Kata Kunci : domba lokal jantan, suplemen probiotik, EM4,  kecernaan. 
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Sheeps ration consisted of concentrates and forage (grasses). Due to limited 
availability of the grasses during the dry season, rice straw is commonly used. The 
digestibility of rice straw is low and it must be improved. One way to improve is by 
supplementation of EM4 liquid probiotics.  
Probiotics can be defined as a feed additive of microbial life forms, single or 
mixture of various species. EM4 consisted of lactic acid bacteria (Lactobasillus spp), 
Steptomyces sp, and cellulose decomposing fungi. So by adding EM 4 the number of 
bacteria in the rumen increases and rice straw can be easily degraded  and be utilized 
by the sheeps. 
 This study aimed to determine the effect of supplementation of EM4 liquid 
probiotics towards improving ration digestibility. This research was conducted over 
three months, from September 28 to 22 November 2009 at Animal Housing 
Experiment, Jatikuwung, Department of Animal Science, Faculty of Agriculture, 
Sebelas Maret University. 
The study used 12 local male sheeps with average body weight 11.28 + 1.17 
kg. The concentrate used was BC 132 produced by PT. Nutrifeed Puspitasari and 
EM4 liquid probiotic produced by PT. Songgolangit Persada. The experimental 
design was one way Completely Randomized Design (CRD) with four treatments 
(P0, P1, P2, and P3). Each treatment consisted of three replications. The treatments 
used the basic ration (70 % rice straw + 30 % concentrates). The difference seen in 
the provision of EM4 with each dose of treatment, that was P0 = 0cc; P1 = 0.5 cc; P2 
= 1cc; P3 = 1.5 cc. The parameters observed were dry matter consumption, organic 
matter consumption, dry matter digestibility and organic matter digestibility.  
Dry matter consumption for P0, P1, P2, and P3 were 431.58, 442.15; 452.55, 
and 489.93 grams / head / day, respectively, organic matter consumption for P0, P1, 
P2, and P3 were 316.69, 323.61,  331.46, and 358.44 grams / head / day, dry matter 
digestibility for P0, P1, P2, and P3 were 57.00, 59.05, 60.33, and 62.39%, and 
organic matter digestibility for P0, P1, P2, and P3 were  54.54, 58.35, 59.80, and 
61.58 % 
The analysis of variance showed that the supplementation of EM4 liquid 
probiotics did not significantly (P > 0.05) affect all variables that were measured. It 
can be concluded that the supplementation of EM4 liquid probiotics did not affect  
dry matter consumption, organic matter consumption, dry matter digestibility and 
organic matter digestibility in the local male sheeps. 
 
 
Keywords: local male sheeps, probiotic supplement, EM4, digestibility. 
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RINGKASAN 
 
Pakan ternak domba adalah konsentrat dan hijauan ( rumput). Musim 
kemarau ketersediaannya terbatas, sehingga digunakanlah jerami padi untuk pakan 
yang jumlahnya banyak dan melimpah. Tetapi jerami padi mempunyai daya cerna 
yang rendah sehingga dilakukan suatu usaha untuk meningkatkan kecernaan dari 
jerami padi tersebut. Salah satu cara dengan memberikan suplemen probiotik EM4 
pada domba sehingga dapat meningkatkan keceraan jerami padi. 
Probiotik dapat didefinisikan sebagai pakan aditif dalam bentuk mikroba 
hidup, baik secara tunggal maupun campuran dari berbagai spesies. EM4 terdiri dari 
bakteri asam laktat  (Lactobasillus spp), Steptomyces sp dan jamur pengurai sellulosa. 
Sehingga dengan ditambahkannya EM4 jumlah bakteri dalam rumen meningkat dan 
jerami padi akan lebih cepat terdegradasi  menjadi senyawa-senyawa yang dapat 
dimanfaatkan oleh ternak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 
EM4 terhadap peningkatan kecernaan ransum domba lokal jantan. Penelitian 
dilaksanakan selama 8 minggu, dari tanggal 28 September sampai 22 November 2009 
di Kandang Percobaan Jatikuwung Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 
sebelas Maret Surakarta. 
 Penelitian menggunakan 12 ekor domba lokal jantan dengan bobot badan rata-
rata 11,28 + 1,17 kg. Konsentrat yang digunakan adalah konsentrat BC 132 yang 
diproduksi oleh PT. Nutrifeed Puspitasari dan pemberian probiotik cair EM4 yang 
diproduksi oleh PT. Songgolangit Persada. Rancangan percobaan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 perlakuan (P0, P1, P2, dan P3). Masing-
masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan. Perlakuan yang di gunakan adalah P0, P1, 
P2, dan P3 menggunakan ransum dasar (70 % jerami + 30 % konsentrat). 
Perbedaannya terlihat pada pemberian EM4 dengan dosis masing-masing perlakuan 
yaitu P0 = 0cc; P1 = 0,5cc; P2 = 1cc; P3 = 1,5cc. Parameter yang diamati meliputi 
konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering, dan 
kecernaan bahan organik. 
Hasil penelitian mendapatkan data masing-masing perlakuan P0, P1, P2, dan 
P3 berturut - turut untuk konsumsi bahan kering adalah 431,58; 442,15; 452,55; dan 
489,93 gram/ekor/hari, konsumsi bahan organik adalah 316,69; 323,61;  331,46; dan 
358,44 gram/ekor/hari, kecernaan bahan kering adalah 57,00; 59,05; 60,33; dan 62,39 
%, kecernaan bahan organik adalah 54,54; 58,35; 59,80; dan 61,58 %. 
 Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pemberian suplemen probiotik 
EM4 berbeda tidak nyata (P > 0,05) terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi 
bahan organik, kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik. Dari hasil 
penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian suplemen probiotik EM4 
ternyata tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, 
kecernaan bahan kering, dan kecernaan bahan organik pada ransum domba lokal 
jantan. 
 
Kata Kunci : domba lokal jantan, suplemen probiotik, EM4,  kecernaan. 
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SUMMARY  
 
Sheeps ration consisted of concentrates and forage (grasses). Due to limited 
availability of the grasses during the dry season, rice straw is commonly used. The 
digestibility of rice straw is low and it must be improved. One way to improve is by 
supplementation of EM4 liquid probiotics.  
Probiotics can be defined as a feed additive of microbial life forms, single or 
mixture of various species. EM4 consisted of lactic acid bacteria (Lactobasillus spp), 
Steptomyces sp, and cellulose decomposing fungi. So by adding EM 4 the number of 
bacteria in the rumen increases and rice straw can be easily degraded  and be utilized 
by the sheeps. 
 This study aimed to determine the effect of supplementation of EM4 liquid 
probiotics towards improving ration digestibility. This research was conducted over 
three months, from September 28 to 22 November 2009 at Animal Housing 
Experiment, Jatikuwung, Department of Animal Science, Faculty of Agriculture, 
Sebelas Maret University. 
The study used 12 local male sheeps with average body weight 11.28 + 1.17 
kg. The concentrate used was BC 132 produced by PT. Nutrifeed Puspitasari and 
EM4 liquid probiotic produced by PT. Songgolangit Persada. The experimental 
design was one way Completely Randomized Design (CRD) with four treatments 
(P0, P1, P2, and P3). Each treatment consisted of three replications. The treatments 
used the basic ration (70 % rice straw + 30 % concentrates). The difference seen in 
the provision of EM4 with each dose of treatment, that was P0 = 0cc; P1 = 0.5 cc; P2 
= 1cc; P3 = 1.5 cc. The parameters observed were dry matter consumption, organic 
matter consumption, dry matter digestibility and organic matter digestibility.  
Dry matter consumption for P0, P1, P2, and P3 were 431.58, 442.15; 452.55, 
and 489.93 grams / head / day, respectively, organic matter consumption for P0, P1, 
P2, and P3 were 316.69, 323.61,  331.46, and 358.44 grams / head / day, dry matter 
digestibility for P0, P1, P2, and P3 were 57.00, 59.05, 60.33, and 62.39%, and 
organic matter digestibility for P0, P1, P2, and P3 were  54.54, 58.35, 59.80, and 
61.58 % 
The analysis of variance showed that the supplementation of EM4 liquid 
probiotics did not significantly (P > 0.05) affect all variables that were measured. It 
can be concluded that the supplementation of EM4 liquid probiotics did not affect  
dry matter consumption, organic matter consumption, dry matter digestibility and 
organic matter digestibility in the local male sheeps. 
 
 
Keywords: local male sheeps, probiotic supplement, EM4, digestibility. 
II.  TNJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Domba Lokal Jantan 
Domba dapat diklasifikasikan pada sub famili caprinae dan semua domba 
domestik termasuk genus ovis aries. Ada empat spesies  domba liar yaitu: domba 
moufflon ( ovis musimon) terdapat di Eropa dan Asia Barat, domba urial (ovis 
orentalis; ovis vignei) terdapat di Afganistan hingga Asia Barat, domba argali 
terdapat di Asia Utara dan Amerika Utara.  
Di daerah yang basah di Asia Tenggara terdapat beberapa jenis domba dan 
umumnya badannya kecil, berambut dengan wol yang jelek yang berasal dari  
Australia (Williamson and Payne, 1993). 
Menurut Kartadisastra (1997) bahwa domba mempunyai sistematika sebagai 
berikut :  
Filum  : Chordata 
Subfilum : Vertebrata (bertulang belakang) 
Marga  : Gnatostomata (mempunyai rahang) 
Kelas  : Mammalia (menyusui) 
Bangsa : Placentalia (mempunyai placenta) 
Suku  : Ungulata (berkuku) 
Ordo  : Artiodactyla (berkuku genap) 
Subordo : Selenodanta (ruminansia) 
Seksi   : Pecora (memamahbiak) 
Famili  : Bovidae 
Subfamili : Caprinus 
Genus  : Ovis aries 
Jenis-jenis domba yang banyak dikenal di Indonesia  adalah sebagai berikut :  
Domba asli Indonesia yang disebut domba lokal. Memiliki ciri-ciri : ukuran 
tubuh kecil sehingga dagingnya tidak terlalu banyak, memiliki warna bulu yang 
4 
bermacam-macam, domba jantan memiliki tanduk sedangkan yang betina tidak 
memiliki tanduk, dan bobot domba jantan 30-50 kg sedangkan bobot domba betina 
20-25 kg. 
Domba ekor gemuk, berasal dari Indonesia bagian timur, yaitu berasal dari 
Madura, Sulawesi, dan Lombok. Memiliki ciri-ciri sebagai  berikut : Bentuk badan 
lebih besar dari pada domba jenis lain, memiliki ekor panjang, serta bagian pangkal 
ekornya besar, dan mampu menimbun lemak yang banyak yang berguna pada waktu 
domba tersebut kekurangan makanan, memiliki bulu yang cukup kasar dan gembel, 
dan untuk yang jantan mempunyai bobot 50-70 kg, sedangkan untuk yang betina 
mempunyai bobot 30-40 kg. 
Domba priangan atau domba garut berasal dari Priangan, Kota Garut, Jawa 
Barat.  Memiliki ciri-ciri sebagai berikut : badan besar dan lebar, memiliki leher yang 
kuat sehingga digunakan sebagai domba aduan dan penghasil daging, domba jantan 
bertanduk besar, kokoh, dan kuat, melengkung ke belakang berbentuk spiral, pangkal 
tanduk kanan dan kiri hampir bersatu, betina tidak memiliki tanduk, bulu badan lebih 
panjang dan halus, dan bobot domba jantan adalah 60-80 kg, sedangkan bobot domba 
betina adalah 30-40 kg (Prahasta et al., 2009). 
Karakteristik reproduksi domba : Pada umumnya pubertas pada umur 5-7 
bulan, birahi + 16 hari, dan lama birahi + 30 jam. Ovulasi telur dilepaskan dari ovari 
sekitar 24-30 jam setelah awal estrus. Masa kebuntingan untuk domba adalah + 148 
hari ( antara 144-152 hari) (Blakely, 1991). 
 
B. Sistem Pencernaan Ruminansia 
Pencernaan adalah serangkaian proses yang terjadi dalam saluran pencernaan 
dengan memecah bahan pakan menjadi bagian-bagian atau partikel-partikel yang 
lebih kecil. Pemecahan senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana, sehingga 
larut dan dapat diabsorbsi melalui dinding saluran pencernaan, selanjutnya masuk ke 
dalam peredaran darah atau getah bening, dan diedarkan keseluruh tubuh yang 
membutuhkannya (Kamal, 1994).  
Proses utama dari pencernaan adalah secara mekanik, enzimatik,  maupun 
aktivitas mikrobia. Proses mekanik terdiri dari mastikasi atau pengunyahan pakan 
dalam mulut dan gerakan-gerakan saluran pencernaan yang dihasilkan oleh kontraksi 
otot. Pencernaan secara enzimatik dilakukan oleh enzim yang dihasilkan oleh sel-sel 
dalam tubuh hewan yang berupa getah-getah pencernaan. Pencernaan oleh 
mikroorganisme juga dilakukan secara enzimatik yang enzimnya dihasilkan oleh sel-
sel mikroorganisme dalam rumen (Tillman et al., 1991).  
Proses pencernaan ternak ruminansia dimulai dari rongga mulut. Pakan yang 
masih berbentuk kasar diperkecil menjadi partikel-partikel kecil dengan cara 
pengunyahan dan pembasahan oleh saliva di dalam mulut (Siregar, 1994). Saliva di 
dalam mulut dikeluarkan oleh kelenjar submaksilaris atau submandibularis  yang 
terletak pada setiap sisi rahang bawah, kelenjar sublingualis terletak di bawah lidah, 
kelenjar parotis terletak di depan kedua telinga (Kamal, 1994). Saliva mempunyai 
fungsi  sebagai buffer terhadap asam lemak volatil yang dihasilkan oleh fermentasi 
mikrobia di dalam lambung (Tillman et al., 1991) dan selanjutnya proses pencernaan 
berlangsung di dalam rumen.  
Ternak ruminansia mempunyai empat komponen perut yaitu rumen, 
retikulum, omasum dan abomasum (Siregar, 1994). Pada waktu menyusu, rumen dan 
retikulum belum berkembang sempurna sehingga  susu terus masuk kedalam omasum 
dan abomasum. Rumen dan retikulum mulai berkembang setelah mendapatkan pakan, 
sehingga pada waktu dewasa kapasitas rumen mencapai ± 85%, omasum sebesar 10-
14% dan abomasum sebesar 3-5% dari seluruh kapasitas lambung (Kamal, 1994).  
Isi rumen tersusun dari air sebanyak 85-93% dan terbagi menjadi dua bagian 
yaitu bagian bawah yang keadaannya cair dengan partikel-partikel pakan yang mudah 
larut dan bagian atas yang mengandung pakan yang masih kasar (Kamal, 1994). 
Pakan yang masih kasar dikembalikan kedalam mulut untuk dikunyah kembali. 
Proses ini berlangsung beberapa kali terutama bagi pakan yang mempunyai 
konsentrasi serat kasar tinggi. Pengunyahan kembali pakan yang berasal dari rumen 
dilakukan ketika ternak beristirahat dan sering kali dilakukan dengan berbaring 
(Wodzicka et al., 1993).  
Cairan retikulorumen mengandung mikroorganisme, sehingga ternak 
ruminasia mampu mencerna hijauan termasuk rumput-rumputan yang umumnya 
mengandung selulosa yang tinggi (Tillman et al., 1991). Di dalam rumen senyawa-
senyawa non protein nitrogen dapat diubah menjadi protein mikrobia. Oleh karena itu 
kandungan protein ransum ternak ruminansia tidak setinggi pada ransum non 
ruminansia (Siregar, 1994).  
Retikulum merupakan bagian perut yang mempunyai bentuk permukaan 
menyerupai sarang tawon, dengan struktur yang halus dan licin. Retikulum 
berhubungan langsung dengan rumen. Pakan yang dikonsumsi ternak juga mengalami 
fermentasi ketika berada di retikulum (Wodzicka et al., 1993). Retikulum membantu 
ruminasi dimana bolus diregurgitasikan kembali kedalam mulut (Arora, 1989). 
Omasum adalah bagian perut setelah retikulum yang mempunyai bentuk permukaan 
berlipat-lipat dengan struktur yang kasar. Bagian omasum berfungsi sebagai 
penggiling pakan yang melewatinya dan menyerap sebagian air (Wodzicka et al., 
1993). 
Abomasum merupakan tempat pertama terjadinya pencernaan secara kimiawi 
karena adanya sekresi getah lambung. Abomasum berfungsi mengalirkan ingesta dari 
lambung menuju usus halus (Arora, 1989). Abomasum adalah bagian perut, tempat 
hasil pencernaan mulai diserap oleh tubuh (Kamal, 1994). 
Pakan yang pada saat di dalam rumen bereaksi asam,sampai di usus diubah 
menjadi alkalis (Siregar, 1994). Alkalis terjadi karena getah empedu menyabun lemak 
(saponifikasi). Hal ini membantu lipase bekerja pada medium alkalis untuk 
membebaskan berbagai derivat yang berbeda dan sesudah itu asam lemak bebas, 
monogliserida, digliserida dan trigliserida diarbsobsi oleh usus (Arora, 1989).  
Usus besar herbivora terdiri dari sekum, kolon dan rektum. Sekum adalah 
suatu kantong buntu berhubungan dengan proksimalcolon pada titik temu ileocaecal. 
Keduanya menunda aliran bahan yang tidak dapat dicerna dan selanjutnya menjadi 
tempat untuk fermentasi mikrobia (Arora, 1989).  
Kelenjar pada usus besar hanya kelenjar mukus dan tidak memproduksi enzim 
pencernaan. Pencernaan pada usus besar dilakukan oleh enzim-enzim yang terbawa 
bersama pakan dari bagian pencernaan sebelumnya. Enzim berasal dari aktivitas 
mikroorganisme yang terdapat dalam usus besar adalah tipe proteolitik yaitu 
laktobaksilus, streptokokus, koliform, bakterioda, klostridia, dan ragi. Mikrobia 
tersebut akan memecah sisa-sisa eksogenus dan endogenus menjadi indol, sketol, 
fenol, amin, ammonia, hidrogen sulfida, asam lemak volatil dan kemudian 
dikeluarkan lewat rektum berupa feses (Kamal, 1994). 
 
C. Kecernaan 
Secara definisi daya cerna (digestibility) adalah bagian nutrien pakan yang 
tidak diekskresikan dalam feses. Daya cerna didasarkan atas suatu asumsi bahwa 
nutrien yang tidak terdapat di dalam feses adalah habis dicerna dan diabsorpsi. 
Biasanya daya cerna dinyatakan dalam bahan kering dan apabila dinyatakan dalam 
persentase disebut koefisien cerna. Suatu percobaan pencernaan dikerjakan dengan 
mencatat jumlah pakan yang dikonsumi dan feses yang dikeluarkan dalam suatu hari 
(Tillman et al., 1991). 
Untuk menentukan kecernaan suatu pakan maka harus diketahui jumlah 
nutrien yang terdapat di dalam pakan dan jumlah nutrien yang dicerna. Jumlah 
nutrien yang terdapat di dalam pakan dapat dicari dengan analisis kimia, sedang 
jumlah nutrien yang dicerna dapat dicari bila pakan telah mengalami proses 
pencernaan. Untuk mengetahuinya, terlebih dahulu dilakukan analisis secara biologis 
yang kemudian diikuti dengan analisis kimia untuk mengetahui nutrien yang terdapat 
di dalam feses. Diketahuinya jumlah nutrien di dalam pakan dan jumlah nutrien di 
dalam feses maka dapat diketahui jumlah nutrien tercerna dari pakan tersebut (Kamal, 
1994). 
Selisih antara zat-zat makanan yang terkandung dalam bahan pakan yang 
dimakan dan zat-zat makanan dalam feses adalah jumlah yang tinggal dalam tubuh 
hewan atau jumlah dari zat-zat makanan yang dicerna dapat pula disebut koefisien 
cerna. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna bahan pakan adalah suhu, laju 
perjalanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik dari pakan, komposisi ransum dan 
pengaruh perbandingan dengan zat lainnya (Anggorodi, 1979), komposisi kimia 
bahan, daya cerna semu protein kasar, penyiapan pakan (pemotongan, penggilingan, 
pemasakan, dan lain-lain), jenis ternak, umur ternak, dan jumlah ransum (Tillman et 
al., 1991). 
 
 
D. Ransum Domba 
Ransum ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan dan konsentrat. 
Pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan itu akan memberi peluang 
terpenuhinya zat-zat gizi dan biayanya relatif rendah, namun bisa juga ransum 
ruminansia terdiri dari hijauan ataupun konsentrat saja. Apabila ransum terdiri dari 
hijauan saja maka biayanya relatif murah, akan tetapi produksi yang tinggi sulit 
tercapai, sedangkan pemberian ransum hanya terdiri dari konsentrat saja akan 
memungkinkan tercapainya produksi yang tinggi, tetapi biaya ransumnya relatif 
mahal dan kemungkinan bisa terjadi gangguan pencernaan (Siregar, 1994). 
Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan selanjutnya 
dimanfaatkan oleh ternak, baik sebagian maupun seluruhnya. Bahan pakan tersusun 
atas zat-zat pakan yaitu air, protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral 
(Tillman, et al., 1991). Kebutuhan nutrien domba meliputi : Energi = 67,85%; Protein 
kasar = 8,7%; Kalsium = 0,51%; Phospor = 0,25% ( Kearl, 1982). 
 Zat-zat makanan yang dianggap penting adalah protein dan karbohidrat yang 
merupakan sumber energi disamping mineral dan vitamin. Air sangat penting sebagai 
pelarut zat-zat makanan, membantu penyerapan dan peredaran seluruh tubuh, dan 
untuk mempertahankan suhu tubuh (Woodzicka, et al., 1993).  
Konsentrat adalah pakan yang mengandung nutrien tinggi dengan kadar serat 
kasar rendah. Pakan penguat terdiri dari biji-bijian dan limbah hasil proses industri 
bahan pangan, seperti jagung giling, tepung kedelai, menir, dedak, bekatul, bungkil 
kelapa, tetes dan umbi. Peranan pakan penguat adalah untuk meningkatkan nilai 
nutrien yang rendah agar memenuhi kebutuhan normal hewan untuk tumbuh dan 
berkembang secara sehat (Akoso, 1996). 
Jerami padi merupakan limbah pertanian yang banyak tersedia di sekitar kita, 
dan dapat digunakan sebagai pakan ternak khususnya ruminansia. Jerami padi  
mengandung Protein kasar 3,6 % ; Lemak 1.3 %; BETN 41,6 % ;  Abu 16 ,4 %; 
Lignin 4,9 %; Serat kasar 32,0 %; Silika 13,5 % ; Kalsium  0,24 %; Kalium 1,20 % ; 
Magnesium 0,11 % dan Posphor 0,10 % ( Arinong, 2009).  
Walaupun  pada kenyataannya jerami padi miskin  akan zat-zat  makanan, 
namun sekitar 40 % dapat dicerna  sebagai sumber energi  dalam proses pencernaan  
ternak ruminansia ( Arinong, 2009). 
 
E. Probiotik 
Menurut Kompiang (2009), probiotik sebagai mikroba hidup atau sporanya 
yang dapat hidup atau berkembang dalam usus, dan dapat menguntungkan inangnya 
baik secara langsung maupun tidak langsung dari hasil metabolitnya.  
Samadi (2007) menyatakan bahwa pemberian probiotik dapat menjaga 
keseimbangan komposisi mikroorganisme dalam sistem pencernaan ternak, berakibat 
meningkatnya daya cerna bahan pakan dan menjaga kesehatan ternak. Manfaat 
probiotik sebagai pakan aditif ditunjukkan dengan meningkatnya ketersediaan lemak 
dan protein bagi ternak, disamping itu probiotik juga dapat meningkatkan kekebalan 
(immunity), mencegah alergi makanan dan kanker (colon cancer). Bakter-bakteri 
probiotik berada pada mukosa pencernaan berakibat perubahan komposisi dari bakteri 
yang terdapat dalam saluran pencernaan. 
EM4 mngandung 90% bakteri Lactobacillus sp (bakteri penghasil asam 
laktat), Streptomyces sp, jamur pengurai sellulosa dan ragi. EM-4 merupakan suatu 
tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan karena bakteri yang 
terdapat dalam EM-4 dapat mencerna sellulose, pati, gula, protein, lemak ( Surung, 
2008). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HIPOTESIS 
 
Hipotesis yang diambil dari penelitian ini adalah bahwa pemberian 
probiotik cair EM4 berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 
organik ransum domba lokal jantan. 
 
III. METODE PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kandang milik Jurusan Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta di Desa Jatikuwung, Kecamatan 
Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian dilaksanakan selama 8 minggu, dari tanggal 28 September 
sampai 22 November 2009. Analisis proksimat pakan, sisa pakan , dan feses 
dilaksanakan di Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian Uiversitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor domba lokal 
jantan yang  mempunyai rata-rata bobot badan 11,28 + 1,17kg. 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari jerami padi dan 
konsentrat BC 132 yang diproduksi oleh PT. Nutrifeed Puspitasari dan 
pemberian probiotik cair EM4 yang diproduksi oleh PT. Songgolangit Persada.    
Tabel 1. Kebutuhan Nutrien Domba lokal Bobot  + 15 kg  
Nutrien Kebutuhan (%) 
Energi (TDN) 67,85 
Protein Kasar (PK) 8,7 
Kalsium (Ca) 0,51 
Phospor (P) 0,25 
 Sumber : Kearl (1982) 
 
 
 
 
 
  
Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan  
Bahan pakan BK 
 
TDN 
 
PK  
 
SK 
(%) 
LK 
 
K.Air ABU 
Konsentrat1 
Jerami Padi2 
88,74 
86 
66,303 
44,543 
17 
3,2 
17,85 
30,9 
4,22 
1,5 
11,26 
14 
9,52 
18,20 
Sumber:  
1. Hasil analisis laboratorium Biologi Tanah UNS (2010) (lampiran 5).  
2. Tabel komposisi pakan untuk Indonesia Hartadi et al. (1990).  
3. Dihitung dengan rumus BETN (%) =100 - % Abu - % Serat kasar - % 
Lemak kasar - % Protein kasar Hartadi et al. (1990) 
        Dihitung dengan rumus TDN(%) = 37,937 – 1,018 (SK)–4,886 (LK)  
+0,173(BETN)+1,042(PK)+0,015(SK)2-0,058(LK)2 +0,008(SK)(BETN)  
+0,119(LK)(BETN)+0,038(LK)(PK)+0,003(LK)2(PK) Hartadi et al. 
(1990) 
 
Susunan ransum dari semua perlakuan (P0 sampai P3) sama, yaitu terdiri 
dari 30% konsentrat dan 70% jerami padi. Sehingga kandungan nutrien ransum 
dari semua perlakuan juga sama, yaitu : TDN = 51,07%; PK = 7,34%; SK = 
26,98; LK = 2,32%; BK = 86,82% (dari perhitungan table 2.) 
Kandang yang digunakan berjumlah 12 buah kandang panggung individu 
dengan ukuran 150cm x 100cm  dan tinggi kolong 50 cm. Tempat pakan dan 
minum yang digunakan terbuat dari bahan plastik sebanyak 12 buah yang 
ditempatkan sebuah tempat pakan dan sebuah tempat minum pada setiap 
kandang. Untuk penerangan digunakan lampu pijar dengan jumlah sesuai 
kebutuhan. 
Untuk menimbang pakan dan sisa pakan digunakan timbangan elektrik 
merk Weston kapasitas 5 kg kepekaan 1 g, dan untuk  menimbang domba 
digunakan timbangan gantung merk Victoria  kapasitas 50 kg dengan kepekaan 
0,1 kg. 
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C. Persiapan Penelitian 
Kandang dan semua peralatan sebelum digunakan, dibersihkan dan 
disucihamakan dengan lysol. Kandang disemprot lysol dengan dosis 10 ml/2,5 
liter air. Demikian pula tempat ransum dan minum direndam dalam lysol dengan 
dosis 15 ml/10 liter air, kemudian dikeringkan dan dimasukkan dalam kandang. 
  Sebelum digunakan untuk penelitian, domba diberi obat cacing merk 
Nemasol, dengan dosis 1 tablet/50 kg berat badan untuk menghilangkan parasit 
didalam saluran pencernaan. 
Ransum terdiri dari konsentrat dan jerami padi, diberikan dalam bentuk 
segar sebesar 6 % dari bobot badan domba yang digunakan.  
 
D. Cara Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh pemberian probiotik cair EM4 terhadap 
kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum domba lokal jantan dilakukan 
secara eksperimental. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah dengan empat macam perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 
tiga ulangan dan setiap ulangan terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. Tingkat 
pemberian probiotik cair yaitu; 
P0: Ransum dasar + 0 cc EM4 
P1: Ransum dasar + 0,5 cc EM4 
P2: Ransum dasar + 1 cc EM4 
P3: Ransum dasar + 1,5 cc EM4 
Peubah Penelitian yang diamati adalah sebagai berikut : 
a. Konsumsi Bahan Kering / BK (gram/ekor/hari) 
Konsumsi BK = (Pemberian pakan – Sisa pakan) (gram) x % BK  
b. Konsumsi Bahan Organik / BO (gram/ekor/hari) 
Konsumsi BO = Konsumsi Bahan Kering (gram) x % BO 
c. Kecernaan Bahan Kering / BK (%) 
Kecernaan Bahan kering 
 
)(
)()(
gramKonsumsiBK
gramBKfesesgramKonsumsiBK -
=  x 100% 
d. Kecernaan Bahan Organik / BO (%)  
Kecernaan Bahan organik  
)(
)()(
gramKonsumsiBO
gramBOfesesgramKonsumsiBO -
=   x 100% 
 
Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap adaptasi, 
tahap pemeliharaan, dan tahap koleksi data. Tahap adaptasi dilakukan selama 2 
minggu meliputi adaptasi pakan terhadap saluran pencernaan, adaptasi terhadap 
lingkungan, serta menghilangkan pengaruh pakan sebelumnya.  
Tahap pemeliharaan dilakukan selama 5 minggu  yang meliputi pemberian 
pakan sesuai dengan perlakuan masing – masing pada pukul 08.00 WIB untuk 
pemberian pakan konsentrat, pukul 09.00 WIB dan 16.00 WIB untuk jerami 
padi. Sedangkan probiotik cair EM4 diberikan setelah pemberian konsentrat 
dengan cara dimasukkan secara oral dengan menggunakan spuit, diharapkan 
lebih mudah dalam penanganan dan efektif sehingga probiotik EM4 dapat 
terminum semua.   
Tahap pengumpulan data dilakukan selama satu minggu terakhir dengan 
menimbang pakan yang diberikan, sisa pakan dan feses yang dihasilkan selama 
24 jam. Feses segar yang dihasilkan ditimbang, kemudian diambil 10 % tiap ekor 
tiap harinya dan dikeringkan. Kemudian dikomposit menjadi satu tiap ulangan, 
selanjutnya masing-masing dicampur hingga homogen. Feses yang telah 
homogen tersebut  dianalisis kandungan bahan kering  dan  bahan organik. 
 
E.  Cara Analisis Data 
Semua data yang diperoleh dari penelitian dianalisis menggunakan 
analisis variansi berdasarkan  Rancangan Acak Lengkap (RAL).  
Model matematika dari rancangan ini adalah :  
                Yij = µ + ti + €ij 
Keterangan : 
Yij = nilai pengamatan pada satuan perlakuan ke-i ulangan ke-j 
µ   = nilai tengah perlakuan ke-i 
ti   = pengaruh perlakuan ke-i 
€ij = kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 
        (Yitnosumarto, 1993). 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Konsumsi Bahan Kering  
Rata-rata konsumsi bahan kering pada domba lokal jantan yang mendapat 
pakan perlakuan disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 3.  Rata-rata konsumsi bahan kering domba lokal jantan  
               (gram/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
  
P0 385,34 409,37 500,03 431,58 
P1 456,55 418,23 451,67 442,15 
P2 479,33 514,65 363,68 452,55 
P3 522,89 405,45 541,46 489,93 
 
Rata-rata konsumsi bahan kering domba lokal jantan selama penelitian 
masing masing perlakuan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah 431,58; 442,15; 
452,55; dan 489,93 gram/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukan bahwa 
pemberian supplement probiotik EM4 berbeda tidak nyata (P > 0,05) terhadap 
konsumsi bahan kering domba lokal jantan. Pemberian suplemen EM4 tidak 
berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering domba lokal jantan. Hal ini 
disebabkan pemberian EM4 tidak dicampur ke dalam pakan, melainkan dengan 
cara oral sehingga EM4 tidak mempengaruhi palatabilitas ransum.  
Selain itu, ransum yang digunakan adalah ramsum dasar. Sehingga 
mempunyai palatabilitas yang sama. Menurut Kartadisastra (1997) palatabilitas 
merupakan sifat performan bahan-bahan pakan yang dicerminkan oleh 
organoleptik seperti kenampakan, bau, rasa (hambar, asin, manis, pahit), tekstur 
dan temperatur. Parakkasi (1999) menambahkan bahwa tinggi rendahnya 
konsumsi pakan dipengaruhi oleh palatabilitas.  
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B. Konsumsi Bahan Organik 
Rata-rata konsumsi bahan organik pada domba lokal jantan yang mendapat 
pakan perlakuan disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 4.  Rata-rata konsumsi bahan organik domba lokal jantan  
  (gram/ekor/hari)  
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
  
P0 285,34 300,17 364,56 316,69 
P1 333,62 308,73 328,49 323,61 
P2 349,97 375,93 268,46 331,46 
P3 382,25 298,61 394,47 358,44 
 
Rata-rata konsumsi bahan organik domba lokal jantan selama penelitian 
berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 316,69; 323,61; 331,46; dan                
358,44 gram/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukan bahwa suplementasi 
EM4 berbeda tidak nyata (P > 0,05) terhadap konsumsi bahan organik pakan 
domba lokal jantan. Keadaan ini mengindikasikan bahwa besarnya bahan organik 
berbanding lurus dengan besarnya bahan kering. Zat-zat nutrien yang terkandung 
dalam bahan organik merupakan komponen penyusun bahan kering. Hal ini 
sesuai dengan  pendapat Kamal (1994) yang menyatakan bahwa konsumsi bahan 
kering memiliki korelasi positif terhadap konsumsi bahan organiknya.  
 Menurut Tillman et al (1991), bahwa bahan organik merupakan bahan yang 
hilang pada saat pembakaran. Nutrien yang terkandung dalam bahan organik 
merupakan komponen penyusun bahan kering. Komposisi bahan organik terdiri 
dari lemak, protein kasar, serat kasar, dan BETN. Bahan kering, mempunyai 
komposisi kimia yang sama dengan bahan organik ditambah abu (Kamal,1994). 
Akibatnya jumlah konsumsi bahan kering akan berpengaruh terhadap jumlah 
konsumsi bahan organik. Banyaknya konsumsi bahan kering akan mempengaruhi 
besarnya nutrien yang dikonsumsi sehingga jika konsumsi bahan organik 
meningkat maka akan meningkatkan konsumsi nutrien. 
 C. Kecernaan Bahan Kering  
Rata-rata kecernaan bahan kering domba lokal jantan selama penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 5. Rata- rata kecernaan bahan kering domba lokal jantan (%) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
  
P0 48,79 59,45 62,75 57,00 
P1 58,09 55,38 63,69 59,05 
P2 57,84 62,73 60,42 60,33 
P3 63,70 58,21 65,25 62,39 
 
Rata-rata kecernaan bahan kering domba lokal jantan selama penelitian 
berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 57,00; 59,05; 60,33; dan                            
62,39 %. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 
terhadap kecernaan bahan kering berbeda tidak nyata (P > 0,05). Suplementasi 
probiotik EM4 tidak mempengaruhi kecernaan bahan kering domba lokal jantan, 
walaupun ada kecenderungan semakin tinggi penggunaan probiotik EM4 akan 
semakin meningkatkan kecernaan bahan kering.  
Tingkat kecernaan bahan kering dapat dipengaruhi oleh konsumsi ransum 
perlakuan dan komposisi kimia ransum perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Anggorodi (1979), faktor yang berpengaruh terhadap daya cerna diantaranya 
adalah bentuk fisik pakan, komposisi ransum, suhu, laju perjalanan melalui alat 
pencernaan dan pengaruh terhadap perbandingan nutrien lainnya.  
Kecenderungan meningkatnya kecernaan bahan kering disebabkan 
suplementasi probiotik EM4 akan meningkatkan jumlah dan aktifitas mikrobia 
rumen sehingga kerja rumen akan lebih efektif untuk mendegredasi secara 
fermentatif komponen serat kasar yang masuk sehingga meningkatkan kecernaan 
bahan kering. 
Di dalam probiotik EM4 mengandung jamur pengurai selulosa, yang dapat 
memecah ikatan hidrogen dari selulosa. Hal ini dapat meningkatkan aktifitas 
mikrobia rumen dalam mendegredasi selulosa. Sehingga aktifitas penguraian 
selulosa akan lebih cepat dan kecernaan bahan kering juga relatif meningkat.  
Mikroorganisme dalam rumen merombak sellulosa untuk membentuk asam-
asam lemak terbang. Mikroorganisme tersebut mencerna pati, gula, lemak, 
protein untuk membentuk protein mikrobial dan                         vitamin B ( 
Anggorodi 1979). 
Menurut pendapat Soeharsono (1997) bahwa umumnya pencerna serat kasar 
merupakan mikroorganisme yang paling banyak digunakan sebagai probiotik, 
karena masalah utama pakan ruminansia adalah serat kasar, sehingga dengan 
penambahan tingkat probiotik dalam jumlah tertentu mampu untuk 
meningkatkan nilai fraksi yang mudah larut dan fraksi yang potensial 
terdegradasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
D. Kecernaan Bahan Organik  
Rata-rata kecernaan bahan organik domba lokal jantan selama penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 6. Rata- rata kecernaan bahan organik domba lokal jantan (%) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rata-rata 
  
P0 45,13 57,81 60,70 54,54 
P1 56,95 55,20 62,89 58,35 
P2 56,50 61,79 61,10 59,80 
P3 62,44 57,43 64,87 61,58 
 
Rata-rata kecernaan bahan organik domba lokal jantan selama penelitian 
berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 54,54; 58,35; 59,80; dan                     
61,58 %. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 
terhadap kecernaan bahan organik berbeda tidak nyata (P > 0,05). Suplementasi 
probiotik EM4 tidak mempengaruhi kecernaan bahan organik domba lokal jantan, 
walaupun ada kecenderungan semakin tinggi penggunaan probiotik EM4 akan 
semakin meningkatkan kecernaan bahan organik.  
Perbedaan yang tidak nyata ini berkaitan dengan kecernaan bahan kering 
yaitu apabila perlakuan tidak mempengaruhi kecernaan bahan kering maka 
perlakuan tersebut tidak mempengaruhi kecernaan bahan organik. Menurut 
Tillman et al (1991) kecernaan bahan kering dapat mempengaruhi kecernaan 
bahan organik dimana kecernaan bahan organik menggambarkan ketersediaan 
nutrien dari pakan dan menunjukkan nutrien yang dapat dimanfaatkan ternak. 
Kecenderungan meningkatnya kecernaan bahan organik disebabkan adanya 
aktifitas bakteri yang terdapat dalam probiotik EM4. Bakteri Lactobacillus dari 
probiotik EM4 dapat memecah glukosa atau mendegredasi glukosa dan fruktosa 
untuk menghasilkan energi berupa 2 pyruvat, laktat, etanol, CO2. Ditambahkan 
Oleh Umpel (1997) cit Surung (2008) bahwa sebagai mikroorganisme alami, 
Lactobacillus member pengaruh yang menguntungkan melalui produksi asam 
organik sehingga menghambat kerja bakteri pathogen. 
Menurunnya aktifitas bakteri patogen pada rumen akan memaksimalkan 
perkembangan dan aktifitas mikrobia rumen. Dengan meningkatnya jumlah 
mikrobia rumen, maka dapat meningkatnya aktifitas dalam mendegadrasi secara 
fermentatif bahan organik pakan menjadi senyawa sederhana yang mudah larut, 
akibatnya dapat meningkatkan penyerapan zat-zat organik.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Ranjhan (1981) cit Harjanto (2005)  bahwa 
semakin banyak mikrobia yang terdapat dalam rumen maka jumlah pakan 
tercerna akan semakin tinggi pula. 
 
 
 
 
V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan di atas, bahwa 
suplementasi probiotik EM4 sampai level 1,5 ml belum memberikan pengaruh 
terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan 
kering, dan kecernaan bahan organik pada ransum domba lokal jantan. 
 
B. Saran  
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan aras 
suplementasi probiotik EM4 pada ransum domba lokal jantan. 
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